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Optimization of Liquid Lipstick Based on Sesame Seed Oil (Sesamum 

indicum L.) and Antibacterial Activity Test Against Staphylococcus aureus  

Yosi Kovalina 

08061381823082 

ABSTRACT 

 

Lipstick is a type of lip color cosmetic that is currently in great demand by 

consumers. The quality of liquid lipstick is influenced by its constituent 

components such as oil and wax. Repeated use of liquid lipstick can cause the 

growth of Staphylococcus aureus bacteria. The purpose of this study was to 

determine the optimum formula (optimization) and to determine the antibacterial 

activity against S. aureus in liquid lipstick preparations. This study used sesame 

oil and microcrystaline wax as the basis for liquid lipstick. Sesame seed oil 

(Sesamum indicum L.) in addition to working as a base, also contains fatty acids 

which are expected to inhibit the growth of S. aureus bacteria by disc diffusion 

method. The added microcrystal wax can produce a good texture and adhesion to 

the preparation. The formula was made using the 2
2
 factorial design method with 

sesame seed oil and microcrystaline wax factors and to get the optimum formula 

analyzed by the Design Expert
®

 13 program based on the parameters of viscosity, 

spreadability, and adhesion. The results of the analysis of the optimum formula 

obtained a concentration of 70% sesame seed oil and 5% microcrystaline wax 

which resulted in a red preparation, vanilla aroma and characteristic of sesame, 

liquid texture, and had a pH of 5.3. Organoleptic pH, and homogeneity resulted in 

good quality in the optimum cycling test formula. However, there was a 

significant difference (P<0.05) in the viscosity parameter. The optimum 

antibacterial activity formula resulted in the diameter of the inhibition zone 

formed of 15.33 ± 0.76 mm with a strong inhibition zone category. 

Keywords : Liquid Lipstick, Optimization, Sesame Seed Oil, Antibacterial  



 
  

xi 
 

Optimasi Lipstik Cair Berbasis Minyak Biji Wijen (Sesamum indicum L.) 

dan Uji Aktivitas Antibakteri terhadap Staphylococcus aureus 

Yosi Kovalina 

08061381823082 

ABSTRAK 

 

Lipstik cair merupakan kosmetik jenis pewarna bibir yang saat ini banyak 

diminati konsumen. Kualitas lipstik cair dipengaruhi oleh komponen penyusun 

basisnya seperti minyak dan lilin. Pemakaian berulang pada lipstik cair dapat 

menyebabkan adanya pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk menentukan formula optimum (optimasi) serta 

mengetahui aktivitas antibakteri terhadap S. aureus pada sediaan lipstik cair. 

Penelitian ini menggunakan minyak wijen dan microcrystaline wax sebagai basis 

pada lipstik cair. Minyak biji wijen (Sesamum indicum L.) selain berfungsi 

sebagai basis, juga memiliki kandungan asam lemak yang diharapkan dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri S. aureus dengan metode difusi cakram. 

Microcrystaline wax yang ditambahkan dapat menghasilkan tekstur dan daya 

lekat yang baik pada sediaan. Formula dibuat dengan menggunakan metode 

design faktorial 2
2
 yaitu dengan faktor minyak biji wijen dan microcrystaline wax 

serta untuk mendapatkan formula optimum dianalisis oleh program Design 

Expert
®
 13 berdasarkan parameter viskositas, daya sebar, dan daya lekat. Hasil 

analisis formula optimum diperoleh konsentrasi minyak biji wijen 70% dan 

microcrystaline wax 5% yang menghasilkan sediaan berwarna merah, aroma 

vanila dan khas wijen, bertekstur cair, serta memiliki pH 5,3. Organoleptis, pH, 

dan homogenitas menghasilkan stabilitas yang baik pada uji cycling test formula 

optimum. Namun terdapat perbedaan yang signifikan (P<0.05) pada parameter 

viskositas. Aktivitas antibakteri formula optimum menghasilkan diameter zona 

hambat yang terbentuk sebesar 15,33 ± 0,76 mm dengan kategori zona hambat 

kuat.  

 

Kata Kunci : Lipstik Cair, Optimasi, Minyak Biji Wijen, Antibakteri  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang   

Lipstik adalah sediaan kosmetik yang digunakan sebagai pewarna bibir 

dan ditujukan untuk meningkatkan estetika dalam tata rias wajah. Selain 

memberikan warna yang menarik, lipstik juga mampu melindungi serta 

melembabkan bibir. Terdapat banyak jenis lipstik salah satunya ialah lipstik cair. 

Kelebihan lipstik cair terlihat dari bentuk sediaan lipstik yang mudah dan efisien 

untuk digunakan (Raganathan et al., 2019). Namun riset BPOM menunjukkan 

ratusan merk yang beredar di pasaran tidak aman untuk digunakan karena 

kebanyakan terbuat dari bahan sintetis sehingga menimbulkan efek samping yang 

berbahaya bagi kulit. Salah satunya penggunaan pengawet sintetik seperti 

paraben. Menurut penelitian Darbre and Harvey (2008), kulit dapat mengalami 

iritasi jika dalam penggunaan paraben yang berlebih. Hal tersebut yang 

mendorong penelitian ini untuk lebih memanfaatkan penggunaan bahan alami 

dalam formulasinya, guna meminimalkan efek samping yang disebabkan oleh 

bahan sintetis.   

Secara umum dalam formulasinya lipstik dibuat dengan beberapa 

komponen meliputi campuran lilin, minyak, serta zat tambahan lain. Sedangkan 

formulasi lipstik cair pada penggunaan fase minyaknya lebih tinggi dan pigmen 

yang ditambahkan lebih rendah sekitar 0-5% (Balsam and Sagarin, 1972). Minyak 

yang ditambahkan kedalam formulasi sekitar 50-70% bertujuan untuk 

memberikan efek licin dan lembut saat pengaplikasian lipstik (Barel et al., 2001). 

Salah satu basis minyak yang dapat ditambahkan dalam formulasi diantaranya 
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minyak biji wijen (Sesamum indicum L.) yang sekaligus memiliki sifat 

antibakteri. Minyak wijen memiliki viskositas 52,5 cPs sehingga diharapkan dapat 

memberikan bentuk sediaan cair pada basis lipstik cair (Lemual, 2014).  

Minyak wijen merupakan salah satu minyak nabati yang diperoleh dari biji 

wijen (Sesamum indicum L.) yang mengandung sifat antibakteri dan zat 

antioksidan. Asam lemak yang terkandung didalam minyak wijen antara lain asam 

oleat, asam linoleat, asam palmitat, serta asam stearat. Aktivitas antibakteri 

minyak wijen diperoleh dari asam oleat dan asam linoleat (Anilakumar et al., 

2010). Menurut penelitian Alshahrani et al. (2020) hasilnya menunjukkan bahwa 

minyak wijen ditemukan paling efektif terhadap tiga bakteri yaitu E. Coli, 

Staphylococcus aureus, dan S. pyogenes. Konsentrasi MIC (Minimum Inhibitory 

Concentration) dan MBC (Minimum Bactericidal Concentration) minyak biji 

wijen dengan metode pengenceran mikrodilusi terhadap bakteri Staphylococcus 

aureus diperoleh nilai MIC sebesar 32 mg/mL dan 128 mg/mL untuk nilai MBC 

(Soureshjani et al., 2016).  

Bakteri Staphylococcus aureus adalah bakteri patogen gram positif yang 

dapat menginfeksi kulit. Keberadaan S. aureus dalam lipstik cair disebabkan dari 

faktor lingkungan serta mengalami kontak antara aplikator lipstik dengan kulit. 

Kelangsungan hidup suatu mikroorganisme dapat dipengaruhi salah satunya 

dengan adanya faktor kondisi iklam yang hangat serta lembab. Adanya pemakaian 

berulang dan cara penyimpanan yang kurang tepat juga dapat menimbulkan 

cemaran mikroba (Rahmah dkk., 2021). Terdapat beberapa penelitian terdahulu 

salah satunya menurut Wendy (2016) menyatakan bahwa bakteri Staphylococcus 

aureus yang ditemukan dalam lipstik cair. Hal tersebut juga dibuktikan dalam 
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penelitian Wenas et al., (2020)  mengenai uji cemaran mikroba pada lipstik cair 

yang dilakukan pada 3 sampel produk yang telah digunakan ± 12 bulan, 2 

diantaranya terdapat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia 

coli. Sedangkan dalam penelitian Sawant & Mane (2015) yang menyatakan 

bahwa lipstik cair yang telah digunakan dapat beresiko terkontaminasi cemaran 

bakteri S.aureus akibat kontaminasi silang. Oleh karena itu, penting untuk 

meningkatkan aktivitas antibakteri agar dapat menghambat pertumbuhan 

mikroorganisme yang mencemari selama pembuatan, penyimpanan dan 

penggunaan oleh konsumen (Campana et al., 2006). Menurut peraturan SNI 16-

4769-1998, lipstik tidak boleh mengandung cemaran S. aureus karena dapat 

menyebabkan infeksi kulit. 

Komponen yang mempengaruhi sifat fisik lipstik cair salah satunya juga 

basis wax. Sebagian besar lipstik menggunakan basis lilin padat yang dicampur 

dengan minyak agar lisptik dapat menyebar dengan mudah pada bibir. Penelitian 

ini menggunakan variasi kombinasi microcrystaline wax dan minyak biji wijen 

sebagai basis. Berdasarkan penelitian Jessica dkk. (2018), digunakan 

microcrystaline wax dengan konsentrasi 5-10% agar memperoleh sediaan dengan 

viskositas serta daya lekat yang baik. Sedangkan minyak biji wijen diharapkan 

dapat meningkatkan efek daya sebar pada saat lipstik cair digunakan. Rancangan 

percobaan dalam penelitian ini untuk menentukan formula optimum sediaan 

lipstik cair menggunakan metode desain faktorial dua faktor dua level. Kedua 

faktor tersebut antara lain minyak biji wijen dan microcrystalline wax dengan dua 

level meliputi konsentrasi dengan level rendah dan level tinggi. 
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Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian mengenai 

optimasi sediaan lipstik cair dengan minyak biji wijen sebagai basis dan pengawet 

alami. Pengujian evaluasi sediaan meliputi viskositas, daya sebar, dan daya lekat 

untuk menentukan formula optimum dengan analisis Design Expert
® 

13. Serta 

pengujian aktivitas antibakteri dievaluasi dengan metode kertas cakram terhadap 

bakteri yang sering mengontaminasi lipstik cair yaitu S. aureus.  

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang dirumuskan beberapa rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh variasi konsentrasi minyak biji wijen (Sesamum 

indicum L.) dan microcrystalline wax terhadap parameter fisik sediaan 

lipstik cair meliputi viskositas, daya sebar, dan daya lekat ?  

2. Berapakah konsentrasi dari minyak biji wijen (Sesamum indicum L.) dan 

microcrystaline wax yang dihasilkan dari formula optimum berdasarkan 

analisis Design Expert
® 

dan bagaimana evaluasi sifat fisik dari formula 

optimum tersebut?  

3. Bagaimana aktivitas antibakteri lipstik cair berbasis minyak biji wijen 

(Sesamum indicum L.) terhadap bakteri  Staphylococcus aureus ? 

1.3  Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini antara lain: 

1. Mengetahui pengaruh variasi konsentrasi minyak biji wijen (Sesamum 

indicum L.) dan microcrystalline wax terhadap parameter fisik sediaan 

lipstik cair meliputi viskositas, daya sebar, dan daya lekat.  
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2. Mengetahui konsentrasi dari minyak biji wijen (Sesamum indicum L.) dan 

microcrystaline wax yang dihasilkan dari formula optimum berdasarkan 

analisis Design Expert
® 

dan bagaimana evaluasi sifat fisik dari formula 

optimum tersebut. 

3. Mengetahui aktivitas antibakteri lipstik cair berbasis minyak biji wijen 

(Sesamum indicum L.) terhadap bakteri  Staphylococcus aureus.  

1.4  Manfaat Penelitian  

 Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai sumber informasi 

mengenai pembuatan lipstik cair serta pemanfaatan minyak biji wijen (Sesamum 

indicum L.) sebagai basis dan keefektifannya dalam menghambat pertumbuhan 

bakteri S. aureus yang sering mengontaminasi lipstik cair. Selain itu juga 

diharapkan agar penelitian ini dapat dikembangkan dan menjadi referensi untuk 

penelitian selanjutnya.  
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